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ABSTRAK 

 
MOTIF DALAM PERSPEKTIF FENOMENOLOGI PADA KASUS 

PENCURIAN SEPEDA MOTOR OLEH ANAK YANG BERKONFLIK 

DENGAN HUKUM (ABH) DI LEMBAGA PEMBINAANKHUSUS 

ANAK (LPKA) KELAS 1 PALEMBANG 
 

Penelitian ini berfokus pada motif dalam kasus pencurian sepeda motor oleh anak 

yang berkonflik dengan hukum (ABH), dengan menggunakan perspektif 

fenomenologi Alfred Schutz. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya ABH di LPKA Kelas 1 

Palembang melakukan tindakan pencurian memiliki motif sebab”because of motive” 

yang terdiri dari faktor keluarga (kondisi keluarga yang tidak harmonis), faktor sosial 

(tempat tinggal yang akrab dengan kriminal, memiliki dendam pribadi), faktor 

ekonomi (ekonomi ABH yang tidak berkecukupan) dan motif tujuan “in order to 

motive” yang terdiri dari motif tujuan pribadi (kesenangan diri sendiri), dan motif 

tujuan ekonomi (memberikan kepada orang tua, keperluan yang mendesak). 

Sekaligus ABH memaknai tindakan pencurian sepeda motor tersebut karena terpaksa 

melakukan tindakan pencurian dan terbiasa melakukan tindakan pencurian (mata 

pencarian). 

Kata Kunci : Fenomenologi, Motif, ABH, Pencurian sepeda motor 
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ABSTRACT 

 
 

MOTIVES IN PHENOMENOLOGICAL PERSPECTIVE IN MOTORCYCLE 

THEFT CASES BY CHILDREN IN CONFLICT WITH THE LAW (ABH) AT 

CLASS 1 CHILD SPECIAL DEVELOPMENT INSTITUTION (LPKA) 

PALEMBANG 
 

This study focuses on motives in cases of motor vehicle theft by children in conflict with the 

law (ABH), using Alfred Schutz's phenomenological perspective. This studyuses a qualitative 

approach with data collection techniques using interviews, observation, and documentation. 

The results of this study indicate that ABH in Class 1 Palembang LPKA commits theft because 

of motive, which consists of familyfactors (disharmonious family conditions), social factors 

(residence that is close to criminals, has personal grudges), economic factors (non-sufficient 

ABH economy) and "in order to motive" motives consisting of personal motives (self- 

pleasure), and economic motives (giving parents urgent needs). At the same time ABH 

interprets the act of stealing motorbikes because they are forced to commit acts of theft and 

are used to committing acts of theft (livelihoods). 

 
Keywords: Phenomenology, Motives, ABH, bicycle theft 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Kejahatan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat dan merupakan 

peristiwa sehari-hari, artinya ada masyarakat, ada hukum dan ada kejahatan 

(Alam, 2010). Dalam kehidupan bermasyarakat semua anggota harus menaati 

aturan yang berlaku agar kehidupan bermasyarakat berlangsung rapi dan tertib. 

Tetapi, berharap semua anggota masyarakat bisa berperilaku selalu taat, tentu 

merupakan hal yang sangat sulit dicapai (Yani, 2015). Di dalam kenyataan, tidak 

semua orang akan selalu bersedia dan bisa memenuhi ketentuan atau aturan yang 

berlaku dan bahkan tidak jarang ada orang-orang yang melakukan kejahatan. 

Kejahatan adalah suatu bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok terhadap nilai dan norma yang berlaku di masyarakat (Haryanto, 2020). 

Dimana ada masyarakat disitu pasti ada kejahatan, hal ini dapat dicontohkan 

bahwa kebutuhan sosial ekonomi menjadi salah satu pemicu perilaku kejahatan, 

dengan demikian masyarakat dan kejahatan tidak dapat dipisahkan sehingga 

kejahatan menjadi bagian dari lingkungan bermasyarakat dan masyarakat 

merupakan tempat dari tindakan kejahatan tersebut (Panjaitan, 2018). 

Kejahatan merupakan fenomena yang normal dalam suatu masyarakat bahkan 

menurut Durkheim kejahatan merupakan gejala sosial yang tidak bisa dihindari 

dalam revolusi sosial, dimana secara mutlak terdapat satu minimum kebebasan 

individu untuk berkembang dan juga terdapat tingkah laku masyarakat yang tidak 

bisa diduga-duga untuk mencuri keuntungan dalam setiap kesempatan (Dulkiah, 

2020). Tindakan kejahatan di dalam masyarakat dilakukan segala usia dari anak- 

anak sampai dewasa. Pelaku kejahatan pada anak-anak adalah perilaku kejahatan 

atau kenakalan pada anak muda yang merupakan gejala sakit patalogis secara 

sosial pada anak- anak dan remaja yang disebabkan satu bentuk pengabaian sosial 

(Kartono, 2018). Menurut Setiady (2010) bahwa berbagai motif kejahatan yang 

dilakukan anak  dibawah umur 
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terjadi karena suatu hal tertentu, sedangkan kualitas motif yang dilakukan 

berbeda-beda, suatu kejahatan tidak selalu berdiri sendiri, ada suatu gejala yang 

melatarbelakanginya, seperti kondisi psikologis maupun sosiologis yang dapat 

memicu timbulnya kejahatan tersebut dalam segala aspek dan kondisinya. 

Pada dasarnya terlihat tidak etis apabila tindak pidana yang dilakukan oleh 

anak disebut dengan kejahatan apa lagi anak dibawah umur, karena pada dasarnya 

anak-anak memiliki kondisi kejiwaan yang sangat labil, proses kemantapan psikis 

menghasilkan sikap kritis, agresif dan menunjukkan tingkah laku yang cenderung 

bertindak mengganggu ketertiban umum (Hardiansyah, 2020). Anak yang 

merupakan bagian dari kehidupan masyarakat juga mempunyai hak untuk 

dilindungi dan dihormati. Secara psikis, dapat dipahami bahwa seorang anak 

masih selalu mencari jati diri, sehingga tidak jarang mental mereka dengan mudah 

terguncang, yang disebabkan keadaan serta kondisi tempat tinggal mereka. 

Apabila anak berada di dalam lingkungan yang berdampak buruk, maka hal ini 

akan mendorong seorang anak berperilaku yang tidak baik, bahkan seorang anak 

dapat melakukan tindakan melawan hukum. Artinya, hal ini merugikan diri sendiri 

dan masyarakat dan pada akhirnya menyebabkan mereka harus berhadapan 

dengan penegak hukum (Mulyati, 2015). 

Di Indonesia menurut Undang-Undang SPPA Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak bahwasanya Anak Berhadapan dengan Hukum 

terdiri dari Anak Saksi, Anak Korban dan Anak Pelaku (Anak yang Berkonflik 

dengan Hukum/ABH). Selanjutnya pada penelitian ini anak yang berkonflik 

dengan hukum disebut ABH dan peneliti membatasi studi ini hanya pada ABH 

(Anak Pelaku) saja. ABH sebagai pelaku kejahatan didefinisikan sebagai anak 

yang telah berumur 12 tahun tetapi belum berusia 18 tahun, yang diduga 

melakukan tindak pidana. Keadaan dari struktur sosial dan budaya di sekitar ABH 

menjadi penyebab pembentukan perilaku ABH, seperti konflik orang tua yang 

dapat berpengaruh kepada tindakan ABH. Bahkan perilaku tindakan melawan 

hukum terjadi karena aturan sosial yang tidak dapat dipenuhi oleh ABH sehingga 

mereka dianggap melanggar norma yang ditetapkan oleh suatu kelompok di 

komunitas sosial sekitarnya (Lubis, 2021). ABH yang 
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mengalami banyak kesulitan seperti kesulitan diri dalam keluarga, ABH yang 

depresi atau ekonomi rendah memiliki risiko lebih tinggi untuk menjadi pelaku 

kejahatan dari pada anak yang menderita fisik dan perampasan seksual (Marlina, 

2020). Kasus kejahatan yang dilakukan dalam bermasyarakat oleh ABH seperti 

melakukan pembunuhan, perampokan, pencurian, dan hal lainnya. 

Pencurian adalah kejahatan yang ditujukan terhadap harta benda dan paling 

sering terjadi di dalam masyarakat (Rusmiati, 2017). Kejahatan pencurian yang 

sering dilakukan yakni dengan targetnya adalah sepeda motor. Jenis-jenis 

kendaraan bermotor dapat bermacam-macam, mulai dari mobil, bus, sepeda 

motor, kendaraan off-road, truk ringan, sampai truk berat. Pada penelitian ini 

peneliti membatasi pada kendaraan bermotor dengan jenis sepeda motor. Hal ini 

dikarenakan hasilnya sangat menguntungkan, kemungkinan tertangkap kecil 

karena sangat sulit melakukan pengenalan kembali sepeda motor yang dicuri, 

penjualan ataupun pemasaran kendaraan sepeda motor hasil kejahatan mudah 

dilaksanakan, alat untuk melakukan kejahatan mudah dicari, antara lain obeng, 

kunci palsu, kawat, dan lain-lain, tempat parkir tidak bertanggungjawab atas 

kehilangan sepeda motor (Nasarudin, 2016). Penyebab maraknya kejahatan 

pencurian sepeda motor adalah masyarakat dengan ekonomi sosial yang dibilang 

rendah, kebutuhannya tidak terpenuhi secara layak menurut perundang-undangan 

selain itu ditambah pesatnya jumlah sepeda motor yang dapat dengan mudah 

dimiliki oleh masyarakat (Saputra, 2021). Tindak pidana pencurian sepeda motor 

sampai saat ini masih menjadi masalah yang cukup serius yang mana upaya 

pemecahannya masihlah sangat diperlukan. Oleh karena itu diperlukan suatu 

usaha penanggulangan atau setidak- tidaknya pencegahan dari semua pihak, baik 

masyarakat maupun penegak hukum, yang harus diidentifikasi agar dapat berjalan 

tertib, terarah dan terencana serta menindak tegas para pelaku pencurian sepeda 

motor agar sebisa mungkin menekan laju perkembangannya (Sasongko, 2020). 

Karena bukan tidak mungkin dalam perkembangannya pencurian dapat 

dianggap sebagai suatu fenomena yang biasa saja dalam masyarakat, sehingga 

semakin banyak orang-orang yang harus menjadi korban dari perbuatan tidak 

bertanggungjawab pelaku pencurian tersebut. ABH yang melakukan tindakan 

melawan hukum ditempatkan di lembaga pemerintah seperti, LPKA (Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak), LPKS (Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan 
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Sosial), dan LPAS (Lembaga Penempatan Anak Sementara) serta ditempatkan 

dilembaga swasta yang bergerak dibidang kesejahteraan sosial antara lain, panti 

asuhan dan panti rehabilitasi. Di Sumatera Selatan sebagian ABH ditempatkan di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA Kelas 1 Palembang) dan di beberapa 

Lapas lainnya di Provinsi Sumatera Selatan seperti, Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) Klas IIA Tanjung Raja Ogan Ilir, Rumah Tahanan(Rutan) Klas IIB 

Baturaja, dan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas IIB Sekayu. Jadi, khusus 

ABH di LPKA Kelas 1 Palembang merupakan anak pelaku tindak pidana dengan 

masa hukuman lebih dari 2 tahun sedangkan khusus untuk semua ABH yang 

berjenis kelamin perempuan masih dititipkan di Lapas Perempuan IIA Palembang. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 1 Palembang merupakan lapas anak 

dengan tujuan membina ABH dan membimbing agar ABH tetap berada di 

peraturan undang – undang yang berlaku. 

Di LPKA Kelas 1 Palembang mempunyai berbagai macam jenis kasus yang 

dilakukan oleh ABH sehingga mereka di tindak pidana adapun seperti narkotika, 

pembunuhan, pencurian, kesusilaan, penipuan senjata tajam, terhadap ketertiban, 

dan lain sebagainya. Penjelasan saat observasi awal, terdapat data-data yang 

menjadikan peneliti memilih judul atau masalah ini menjadi penelitian, yaitu 

berikut alasan memilih penelitian ini adalah : Pertama, berdasarkan tabel 1.1 pada 

Hari Bakti Pemasyarakatan ke 58 LPKA Kelas 1 Palembang menjadi unit 

pelaksana teknis di lingkungan Kanwil Kemenkuham Sumsel sukses merai 

penghargaan terbaik II dalam kategori Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

se Indonesia. 

Tabel 1.1 Peringkat LPKA Terbaik di Indonesia 
 

No Terbaik 

1. LPKA Kelas II Yogyakarta 

2. LPKA Kelas I Palembang 

3. LPKA Kelas I Martapura 

Sumber :Arsip Humas Ditjenpas, diolah peneliti 2022 

 

 
Kedua, dilihat dari Grafik 1.1 yang sesuai dengan data jurnal harian di LPKA 

Kelas 1 Palembang jumlah pelaku dengan bentuk kejahatan pencurian merupakan 
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bentuk kejahatan yang paling banyak terjadi. Menurut data yang tercatat pada 

papan jurnal harian pada kasus-kasus yang terjadi pada ABH di LPKA Kelas 1 

Palembang, bahwasanya jenis kasus pencurian menjadi kasus terbanyak dan 

pencurian tersebut hampir semuanya mencuri sepeda motor. Pada kasus kejahatan 

pencurian per- bulan Juli 2022 mencapai 92 orang yang dimana ABH mencuri 

harta benda seperti sepeda motor berjumlah 69 orang, mobil berjumlah 5 orang , 

dan harta benda lainnya 18 orang dan menjadikan kasus pencurian menjadi kasus 

terbanyak melebihi kasus kejahatan narkotika. 

Grafik 1.1 

Jenis Tindak Kejahatan Yang Dilakukan ABH Juli 2022 

 

Sumber : Jurnal Bulanan LPKA Kelas1 Palembang Tahun 2022 
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Ketiga berdasarkan Grafik 1.2 jumlah ABH pada tahun 2021 jumlah kasus 

pencurian tersebut berjumlah 47 orang dan bertambah menjadi 92 orang pada 

tahun 2022, yang menandakan bahwasanya peningkatan yang terjadi bertambah 

cukup pesat. Pada 6 tahun terakhir bahwa angka kasus pencurianberada di angka- 

angka besar, sempat turun di tahun 2021 dan naik secara signifikan tahun 2022. 

 

Grafik 1.2 

ABH Dengan Jenis Kasus Pencurian Dalam6 Tahun Terakhir 

 

Sumber : Arsipan 5 Tahun LPKA Kelas 1 Palembang Tahun 2017-2022 
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Fenomena ABH sebagai pelaku tindak pidana di LPKA kelas 1 Palembang 

tentu memiliki berbagai macam motif dalam tindakannya yang membuat mereka 

melakukan tindak kriminal tersebut (Farid, 2018). Penelitian ini mencoba untuk 

menjelaskan tentang bagaimana motif tersebut berdasarkan teori Alfred Schutz. 

Fenomenologi Alfred Schutz berupaya untuk memperoleh gambaran secara jelas 

tentang hal-hal yang dialaminya sebagaimana adanya dalam realitas. Motif yang 

merujuk pada teori yang digunakan penelitian ini terbagi menjadi 2 tipe motif 

yaitu, because motive dan in order to motive. Because of motive merupakan faktor 

yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan tertentu dimana tindakan 

seseorang tidak muncul begitu saja melainkan melalui proses yang panjang dimasa 

lalu atau sebelum tindakan itu dilakukan (Wirawan, 2013). In order to motive 

merupakan kaitannya dengan alasan seseorang dalam melakukan tindakan sebagai 

usaha untuk menciptakan situasi kondisi di masa datang. Tindakan yang dilakukan 

oleh individu merupakan tindakan yang memiliki tujuan tidak terlepas dari 

sekumpulan pengalaman yang dirasakan (Wirawan,2013). 

Fenomenologi Alfred Schutz membantu jalan bagi penemuan-penemuan 

sosiologis tentang bagaimana orang menandai makna terhadap lingkungannya. 

Menurut Giddens (2010) motif didefinisikan sebagai dorongan atau kekuatan 

pendorong, yang mengilhami tindakan manusia sepanjang lintasan kognitif atau 

perilaku untuk memenuhi kebutuhan. Giddens (2010) motif tidak harus secara 

sadar dirasakan. Motif memiliki peran penting dalam tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang. Hal tersebut dikarenakan motif berisikan alasan atau tujuan dari 

seseorang melakukan tindakan atau menentukan perilaku dan sikap. Berdasarkan 

uraian makna yang didapat, maka dalam penelitian ini mengartikan bahwa motif 

merupakan alasan pendorong seseorang melakukan tindakan dengan tujuan dan 

alasan tertentu. Berdasarkan pemahaman fenomenologi, maka dengan 

menggunakan metode fenomenologi, peneliti akan mendapatkan gambaran bahwa 

motif yang muncul dari ABH di LPKA kelas 1 Palembang baik because of motive 

dan in order to motive, adalah subjektifitas dari ABH jenis kasus pencurian sepeda 

motor. Sedangkan makna yang dibangun tentang pemahaman mereka hingga 

melakukan tindakan pencurian berdasarkan stock of knowledge atau kumpulan 

pengalaman yang di dapatkan pada because ot motive mereka selama ini mengenai 

tindakan pencurian tersebut. Dari penjelasan tersebut menandakan bahwasanya 
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fenomena pada ABH ini mempunyai motif because of motive (motif “sebab”) dan 

in order to motive (motif “tujuan”) dalam tindakannya, menyebabkan mereka 

mendorong untuk melakukan tindakan pencurian sepeda motor tersebut. Maka 

dari itu penulis tertarik untuk meneliti motif dalam perspektif fenomenologi pada 

kasus pencurian sepeda motor oleh ABH di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Kelas 1 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana ABH di LPKA Kelas 1 Palembang memaknai kasus tindakan pencurian sepeda 

motor? 

2. Bagaimana because of motive (motif sebab) pada pencurian sepeda 

motor oleh ABH di LPKA Kelas 1 Palembang ? 

3. Bagaimana in order to motive (motif tujuan) pada pencurian sepeda 

motor oleh ABH di LPKA Kelas 1 Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui bagaimana ABH di LPKA kelas 1 Palembang memaknai 

tindakan kasus pencurian sepeda motor. 

2. Untuk mengetahui because motive (motif”sebab”) dan in order to motive 

(motif “tujuan”) pada pencurian sepeda motor oleh ABH di LPKA kelas 1 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis fenomena tindakan 

ABH dalam jenis pencurian sepeda motor di LPKA Kelas 1 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Dengan adanya karya tulis ilmiah ini penulis berharap bisa memberikan 

manfaat untuk penulis sendiri, dan juga memberikan pandangan serta pedoman 

untuk mahasiswa/i selanjutnya. Menjadikan bahan pustaka untuk menambah 

wawasan bagi yang memerlukan. Menambah wawasan bagi pembaca dan petugas 

lapas anak dalam hal mampu menganalisis fenomena kejahatan pencurian sepeda 

motor yang ada di LPKA Kelas 1 Palembang. Diharap mengambil ilmu pada 

penelitian ini. 
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